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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul pengaruh interaksi antara dosis pupuk bokashi kangkung
laut dan konsentrasi pupuk silika terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.). Penelitian dilaksanakan di Kota
Bengkulu pada bulan November sampai Januari 2025 menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor: dosis bokashi (0, 20, 40, 60
gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk silika (0, 6, 12, 18 g/l air). Parameter yang
diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, berat basah umbi
dengan daun, berat basah umbi tanpa daun dan berat kering umbi dengan daun,
berat kering umbi tanpa daun. Hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara
bokashi dan silika berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 4
minggu setelah tanam mst, berpengaruh nyata pada umur 6 mst, dan berat kering
umbi dengan daun. Perlakuan bokashi berpengaruh nyata terhadap berat basah
umbi dengan daun, berat basah umbi tanpa daun dan berat kering umbi dengan
daun, berat kering umbi tanpa daun. Perlakuan silika hanya berpengaruh nyata
pada tinggi tanaman umur 6 mst. kombinasi yang baik dapat disarankan 20 gr
bokashi + 12 gr/l silika (B1S2) untuk hasil yang memuaskan pada tanaman
bawang merah. Pada perlakuan bokashi 60 gr/tanaman tanpa silika yang
memberikan hasil berat kering umbi tertinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk bokashi kangkung laut efektif meningkatkan produktivitas

bawang merah.

Kata kunci: Bawang merah, bokashi kangkung laut, silika.



ABSTRACT

This study is entitled the effect of interaction between the dose of sea kale bokashi
fertilizer and the concentration of silica fertilizer on the growth and yield of
shallots (4/lium ascalonicum L.). The study was conducted in Bengkulu City from
November to January 2025 using a Completely Randomized Design (CRD)
Factorial with two factors: bokashi dose (0, 20, 40, 60 gr/plant) and silica fertilizer
concentration (0, 6, 12, 18 g/l water). The parameters observed included plant
height, number of leaves, number of tillers, wet weight of tubers with leaves, wet
weight of tubers without leaves and dry weight of tubers with leaves, dry weight
of tubers without leaves. The results of the analysis showed that the interaction
between bokashi and silica had a very significant effect on plant height at 4 weeks
after planting mst, had a significant effect at 6 mst, and dry weight of tubers with
leaves. Bokashi treatment had a significant effect on the wet weight of tubers with
leaves, wet weight of tubers without leaves and dry weight of tubers with leaves,
dry weight of tubers without leaves. Silica treatment only significantly affected
the height of plants aged 6 weeks after planting. combination can be suggested 20
gr bokashi + 12 gr/l silica (B1S2) for satisfactory results in shallot plants. In the
treatment of 60 gr/plant bokashi without silica which gave the highest dry weight
of the bulbs. These results indicate that the use of sea kale bokashi fertilizer is
effective in increasing shallot productivity.

Keywords: Shallots, sea kale bokashi, silica.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang sangat di prioritaskan karena kehadirannya yang sangat penting
bagi masyarakat Indonesia (Hasan, 2019). Bawang merah digunakan sebagai
bumbu masak hampir di semua makanan khas Indonesia. Bawang merah
merupakan salah satu produk pertanian, yang masuk komoditas agribisnis, dan
tanaman hortikultura musiman yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Karena
kandungan gizinya, bawang merah sangat penting bagi Masyarakat. (Mahendra
dan Saefurrohman, 2022).

Produksi bawang merah di Indonesia berdasarkan pada informasi Badan
Pusat Statistik tercatat mencapai 1.815 juta ton pada tahun 2020. Pada tahun 2021
mengalami peningkatan yaitu mencapai 2 juta ton. Kenaikan produksi bawang
merah di indonesia mulai nampak semenjak 2020. Pada tahun 2021 provinsi
Bengkulu hanya mencapai produksi bawang merah diangka 990 ton, dan pada
tahun 2022 provinsi Bengkulu mencapai produksi paling tinggi di angka 1.023
ton, hasil tersebut bertambah dari hasil tahun lebih dahulu ialah hanya diangka
990 ton. tetapi pada tahun 2023 produksi menurun menjadi 671 ton (BPS, 2023).
Hal ini bisa jadi dikarenakan lahan tersebut sudah tidak produktif lagi akibat
penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dan menyebabkan produktipitas tanah
menurun. Dan juga tinggi rendahnya produktivitas bawang merah dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti dalam pemilihan varietas bawang merah,
cara pemupukan, pengairan, serangan hama, penyakit, dan gulma, sehingga

menyebabkan produksi budidaya bawang merah di provinsi Bengkulu menurun.



Untuk mempertahankan dan meningkatkan produktivitas tanaman,
diperlukan kombinasi pupuk anorganik dan pupuk organik yang sesuai.
Penggunaan pupuk kimia dalam jangka panjang menyebabkan kadar bahan
organik tanah menurun, struktur tanah rusak, dan pencemaran lingkungan.
Simanjuntak ef al, (2013). Antara beberapa faktor-faktor tersebut, penggunaan
pupuk khususnya pupuk organik sangat berperan dalam peningkatkan
produktivitas tanaman bawang merah Ralahalu et al., (2017). Pupuk organik
adalah pupuk yang dibuat dengan menggunakan bahan-bahan organik tanpa
menggunakan tambahan bahan kimia. Aplikasi pupuk organik dapat
meningkatkan kesuburan tanah baik sifat fisik, kimia, maupun biologis sehingga
pertumbuhan dan hasil tanaman dapat menjadi lebih baik (Hasibuan, 2020). Salah
satu contoh pupuk organik yang banyak digunakan adalah bokashi pupuk organik
yang dibuat dengan menggunakan mikroorganisme fermentasi EM-4 (Merlina et
al, 2023).

Kota Bengkulu merupakan ibu kota Provinsi Bengkulu yang memiliki
wilayah pesisir Zamdial et al., (2018), dengan banyak terkenalnya wisata Pantai-
pantai di provinsi Bengkulu salah satunya Pantai Panjang yang terletak di
sekitaran provinsi Bengkulu. Tanaman Kangkung laut (Ilpomoea pes-caprae L)
merupakan salah satu sumber daya lokal kota Bengkulu yang berpotensi untuk
dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik. Kangkung laut termasuk tanaman liar
yang hidup di lingkungan pesisir dan banyak ditemukan di pantai-pantai di kota
Bengkulu. Kangkung laut cukup berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan
pembuatan pupuk organik. Pupuk organik yang dibuat dari gulma kangkung laut

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.



Berat kering umbi bawang merah mencapai 29,35 g/umbi dengan aplikasi 10
ton/ha pupuk organik kangkung laut, sedangkan tanpa aplikasi pupuk organik
berat umbi kering hanya 12,05 g/umbi Merlina et al, (2023). Tanaman kangkung
laut juga memiliki kandungan hara dalam jumlah yang baik, pupuk organik
kangkung laut mengandung hara nitrogen 1,28 %, fosfor 3,0 %, kalium 2,5 %, dan
C-organik 15 % (Susnita, 2022).

Selain penggunaan pupuk bokashi kangkung laut diperlukanya pupuk
silika yang mana, unsur hara Silika (Si) bermanfaat dalam mendukung
pertumbuhan tanaman yang sehat menurut (Fitriani dan Haryanti, 2016). Pupuk
silika mampu meningkatkan kandungan klorofil menurut (Putri dan Rosyidah,
2017). Silika mempunyai peran penting dalam proses fisiologi dan ketahanan
tanaman. Dan pupuk silika juga untuk meningkatkan akar tanaman, meningkatkan
aktivitas enzim yang terlibat dalam fotosintesis dan meningkatkan ketebalan
dinding sel sebagai proteksi hama Menurut (Frasetya et al., 2019). Silika juga
memberikan pengaruh pada pertumbuhan dan produktivitas berbagai spesies
tanaman dalam berbagai kondisi lingkungan menurut (Zargar et al., 2019).

Penggunaan pupuk silika telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pertumbuhan tanaman hortikultura dan tanaman pangan, di antaranya melon,
Jagung, tomat, dan bunga matahari, serta timun dalam (Apriliyanto dan Sarno,
2019). Dan menurut penelitian (Moeljani et al., 2021) tanaman bawang merah
dengan pemberian silika 12g/l memberikan hasil terbaik untuk bobot umbi basah

per tanaman dan bobot umbi kering per tanaman.



Pupuk silika ini selain mengandung unsur Si yang tinggi juga mengandung
semua unsur hara esensial yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah
berimbang sehingga selain mampu meningkatkan resistensi tanaman terhadap
serangan hama dan penyakit juga mampu memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman.
(Moeljani et al., 2021). Dilihat dari peranan silika Si secara tidak langsung dapat
meningkatkan produksi tanaman, sehingga pemupukan silika Si sebenarnya
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman.

Sehingga dengan pemberian pupuk bokashi kangkung laut dengan Dosis
silika nanti diharapkan terjadinya interaksi dan menghasilkan tanaman bawang
merah lebih produktif. Berdasarkan Uraian latar belakang diatas, dilakukannya
penelitian Pengaruh Pupuk Bokashi Kangkung Laut (Ilpomoea pes-caprae L.) dan
Dosis Pupuk Silika Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.).

1.2. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara dosis pupuk bokashi
kangkung laut (Ipomoea pes-caprae 1.) dan pupuk silika terhadap
petumbuhan dan hasil bawang merah (4llium ascalonicum L.)

2. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk bokashi kangkung laut (Ipomoea
pes-caprae L.) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.)

3. Untuk mengetahui pengaruh pupuk silika terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman bawang merah (4llium ascalonicum L.)



1.3. Hipotesis

1.

Interaksi antara dosis pupuk bokashi kangkung laut (Ipomoea pes-caprae
L.) dan pupuk silika berpengaruh nyata terhadap petumbuhan dan tanaman
hasil bawang merah (4llium ascalonicum L.)

Dosis pupuk bokashi kangkung laut (Ipomoea pes-caprae L.) berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan tanaman hasil bawang merah (4llium

ascalonicum L.)

. Konsentrasi pupuk silika berpengaruh nyata terhadap petumbuhan dan

hasil tanaman bawang merah (A/lium ascalonicum L.)



